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KATA PENGANTAR

Penerbitan berkala arkeologi kali ini mengetengahkan tentang "Metalurgi Dalam Arkeologi" yang
merupakan kumpulan sebagian naskah kerja yang telah dibahas pada pertemuan/diskusi pada tanggal
10 - 16 September 1991 di Kuningan, Jawa Barat.

Metalurgi merupakan salah satu bentuk studi teknologi yang melibatkan jenis-jenis logam sebagai
bahan bakunya, guna memenuhi keperluan hidup manusia pada masa lampau bahkan sampai masa kini.
Melalui kajian arkeologi serta dukungan dari beberapa disiplin ilmu bantu yang terkait, diharapkan
masalah-masalah metalurgi yang berkembang sejak jaman dahulu yang meliputi kegiatan-kegiatan
produksi (teknologi), distribusi (persebaran) dan konsumsi (pemakai jasa praktis, religius dan ekonomis),
dapat diungkapkan.

Dalam era pembangunan suatu bangsa saat ini produk metalurgi dapat digunakan sebagai produk
final, dan fungsinya sebagai pemroses produk non-logam dalam rangka memenuhi kebutuhan
pembangunan infrastruktur. :

Selain daripada itu benda-benda logam karena sifat-sifatnya yang khusus yaitu dapat dibentuk sesuai
dengan keinginan dan dapat didaur ulang, sehingga menarik perhatian para ahli masa kini untuk
menekuninya lebih lanjut. Khusus-pada Amerta nomor 12 ini disajikan tulisan-tulisan sebagai berikut,

S. Sartono, yang banyak menaruh perhatian pada pengembangan arkeologi, memaparkan secara
singkat berbagai bidang ilmu pengetahuan alam yang dapat digunakan dalam Bidang Arkeologi,
dituangkan dalam tulisan, berjudul "Pengaruh Ilmu Pengetahuan Alam pada Arkeologi”.

Djamhur Sule, geolog dari Departemen Geologi Bandung akan menguraikan artikel yang berjudul
"Peranan Metalurgi dan Pengolahan Bahan Galian dalam Arkeologi", mencoba menjelaskan latar belakang
perkembangan proses metalurgi suatu logam yang diharapkan dapat menyingkap tentang waktu dan
budaya pada saat benda sejarah dibuat untuk melengkapi informasi benda sejarah tersebut.

Sementara itu Fonali Lahagu, seorang Ahli Fisika dari Badan Tenaga Atom Yogyakarta dan
kawan-kawan akan menerangkan metode Pertanggalan Radiokarbon sebagai salah satu terapan teknik
nuklir dalam bidang arkeologi melalui pertanggalan artefak logam.

Halwany Michrob, mencoba membahas mengenai pola sebaran arkeo-metalurgi di Banten Lama
dalam "Korelasi Kebutuhan dan Suplai Produk Metalurgi Terhadap Kondisi Sosial Politik Kesultanan
Banten".

Harapan kami ialah agar dengan penerbitan buku ini kami telah memberikan sumbangan yang
bukan hanya merupakan bahan untuk bidang arkeologi saja, akan tetapi dapat juga dirasakan manfaatnya
pada pengembangan penelitian yang berkaitan dengan metalurgi.
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